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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL DAN UJI AKTIVITAS
ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN PLETEKAN (Ruellia
tuberosa L.) DENGAN METODE FERRIC THIOCYANATE (FTC)

Inke Mentari
1404015101

Pletekan (Ruellia tuberosa L.) termasuk anggota suku Acanthaceae. Pletekan
secara tradisional digunakan untuk pengobatan kencing manis, melancarkan
pengeluaran air seni, penurun demam dan darah tinggi. Pletekan mangandung
fenol, senyawa fenol diketahui memiliki berbagai efek biologis salah satunya
aktivitas antioksidan melalui mekanisme sebagai pereduksi, penangkap radikal
bebas, pengkhelat logam, peredam terbentuknya oksigen singlet serta pendonor
elektron. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar fenolik total dan
aktivitas antioksidan dari daun pletekan. Penetapan kadar fenolik total dilakukan
dengan metode spektrofotometri visibel dengan pereaksi Folin-Ciocalteu dengan
asam galat sebagai standar. Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode
Ferric Thiocyanate (FTC). Hasil pengujian menunjukkan ekstrak etanol 70%
daun pletekan mempunyai kadar fenolik total sebesar 86,9533 mg GAE/g sampel
+ 0,81 dan memiliki aktivitas antioksidan sebagai penghambat peroksida lemak
pada konsentrasi 125 ppm sebesar 51,7861%, sedangkan untuk kuersetin sebagai
pembanding pada konsentrasi 16 ppm sebesar 56,566%. Sehingga dapat dikatakan
aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun pletekan sebagai penghambat
peroksida lemak lebih rendah dibandingkan dengan kuersetin.

Kata kunci: Antioksidan, daun pletekan, fenolik total, Ferric Thiocyanate (FTC)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memicu terbentuknya
masyarakat modern, namun penggunaan berbagai teknologi tersebut
mengakibatkan timbulnya efek samping berupa pencemaran dan dapat
menimbulkan berbagai macam gangguan kesehatan. Lingkungan tercemar oleh
aktivitas manusia sendiri mulai dari sampah yang dibuang sembarang tempat,
asap kendaraan bermotor, pembakaran hutan dan sumber pencemaran lainnya.
Keseimbangan yang terganggu ini dapat menimbulkan dampak yang tidak sehat
terutama kepada manusia karena ketergantungannya pada alam sekitar.
Lingkungan yang mulai rusak ini dapat membahayakan kesehatan manusia, salah
satu penyebabnya ialah terbentuknya radikal bebas yang berbahaya (Budiarso
dkk. 2014).

Senyawa radikal bebas dapat menyebabkan berbagai penyakit degeneratif
seperti aterosklerosis, kanker dan jantung sehingga tubuh membutuhkan suatu
substansi penting yang berfungsi membantu melindungi tubuh dari serangan
radikal bebas yang terbentuk yaitu antioksidan (Zuhra dkk. 2008). Antioksidan
adalah substansi yang diperlukan tubuh untuk menetralkan radikal bebas dan
mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas terhadap sel normal,
protein, dan lemak. Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi
kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas dan menghambat terjadinya
reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas yang dapat menimbulkan stres
oksidatif (Hudson 1990).

Indonesia memiliki keanekaragaman flora yang sangat melimpah, yang bisa
dijadikan sebagai sumber bahan baku obat tradisional. Penggunaannnya
didasarkan pada pengalaman empiris yang diwariskan secara turun temurun. Salah
satu tanaman asli Indonesia yang bisa dimanfaatkan dan sebagai sumber senyawa
bioaktif adalah dari suku Acanthaceae. Salah satu anggota suku Acanthaceae
adalah genus Ruellia. Ruellia merupakan tumbuhan tropis dan banyak ditemukan
di wilayah Asia Tenggara. Ruellia tuberosa atau dikenal sebagai pletekan secara

tradisional digunakan untuk pengobatan kencing manis, melancarkan pengeluaran
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air seni, penurun demam dan darah tinggi (Chiu dan Cang 1995). Berdasarkan
penelitian terdahulu, pletekan terbukti memiliki efek antioksidan (Ahmad dkk.
2012), antimikroba (Wiart et al. 2005), aktivitas gastroprotektif (Arambawela et
al. 2003), antinoseptif dan aktivitas antiinflamasi (Ashraful dan Nusrat 2009).
Pletekan juga berfungsi sebagai antidiabetes, antihiperlipidemia dan
hepatoprotektor (Rajan et al. 2012).

Tanaman pletekan (Ruellia tuberosa L.) mengandung senyawa asam
askorbat, fenol, tanin, likopen, carotenoid, tokoferol, saponin, glikosida dan
flavonoid (Manikandan dan Victor 2010). Senyawa golongan flavonoid yang
terkandung yaitu kirsimaritin, kirsimarin, Kirsiliol 4-glukosida, sorbifolin dan
pedatilin (Lin et al. 2006). Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa senyawa
alam seperti senyawa golongan fenol dapat meredam radikal bebas. Senyawa
fenolik merupakan senyawa yang banyak ditemukan pada tumbuhan. Senyawa ini
memiliki cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksi (OH). Senyawa
fenol kebanyakan memiliki gugus hidroksi lebih dari satu sehingga disebut
polifenol. Senyawa fenol diketahui memiliki berbagai efek biologis seperti
aktivitas antioksidan melalui mekanisme sebagai pereduksi, penangkap radikal
bebas, pengkhelat logam, peredam terbentuknya oksigen singlet serta pendonor
elektron (Rice-Evans et al. 1995).

Mengingat pentingnya fungsi senyawa fenol, maka perlu dilakukan
penelitian mengenai kadar fenolik total yang terkandung dalam daun pletekan,
dengan demikian usaha pemanfaatan daun pletekan sebagai obat herbal dapat
lebih maksimal. Berdasarkan kajian pustaka senyawa fenol yang terkandung di
dalam daun pletekan berpotensi sebagai sumber senyawa antioksidan. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ahmad dkk. (2012) menunjukkan bahwa ekstrak
diklorometana dan metanol daun pletekan menggunakan metode DPPH (1,1-
Diphenyl-2-Picryl-Hydrazyl) mampu menangkal efek negatif dari radikal bebas,
dengan nilai 1Cso pada ekstrak diklorometana 14,57 dan metanol 11,55 pg/mlL.
Ekstrak metanol yang didapat selanjutnya difraksinasi menggunakan etil asetat, n-
butanol dan air. Nilai ICsy yang diperoleh dari masing-masing fraksi yaitu fraksi
etil asetat 8,79; n-butanol 7,42 dan air 21,69 ug/mL. Baku pembanding yang
digunakan adalah kuersetin dan BHT dengan nilai 1Csy 2,87 dan 3,17 pg/mL.

2
Penetapan Kadar Fenolik...Inke Mentari, Farmasi UHAMKA, 2018



Berdasarkan penelitian tersebut diketahui daun pletekan memiliki potensi
aktivitas antioksidan yang baik.

Berdasarkan uraian di atas, akan dikaji aktivitas antioksidan dengan
menggunakan metode Ferric Thiocyanate (FTC) dan kadar fenolik totalnya.
Metode FTC mengukur jumlah peroksida pada proses awal peroksidasi lemak dan
kompleks reaksi ferric thiocyanate yang terbentuk dibaca pada panjang
gelombang 500 nm (Muhtadi dkk. 2014). Metode FTC dipilih karena belum ada
penelitian tentang antioksidan dari daun pletekan yang menggunakan metode
FTC, selain itu metode ini memiliki sensitivitas yang tinggi, reaksi berjalan cepat
dibandingkan dengan DPPH dan menggunakan radikal peroksil sebagai sumber
radikal (Muhtadi dkk. 2014).

B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan penelitian yaitu seberapa besar kadar fenolik total dan
aktivitas antioksidan daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) dengan menggunakan
metode Ferric Thiocyanate (FTC).

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar fenolik total dan aktivitas
antioksidan daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) dengan menggunakan metode
Ferric Thiocyanate (FTC).

D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) sebagai tanaman yang memiliki
aktivitas antioksidan.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan dan

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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